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 Background: Midwives as providers of continuous midwifery care have a 
strategic position to play a role in efforts to overcome reducing MMR and 
IMR. An important aspect of continuous midwifery care is developing a 
quality relationship between midwives and women that will increase client 
satisfaction with the care provided. Continuity models of midwifery care have 
been proven beneficial to women and babies and are highly recommended 
by WHO as one important factor when it comes to creating a positive birth 
experience.  
Objective: The purpose of this study was to determine how women's 
satisfaction as an indicator of a positive experience in sustainable midwifery 
care in Purwakarta 
Methods: This research is a Quasi Experimental with Posttest-Only 
approach with Non-Equivalent Groups Design. The experimental group was 
pregnant women up to the postpartum period who received continuous 
midwifery care while the comparison group was women who did not receive 
continuous midwifery care. Data analysis in this study used the Wilcoxon 
Signed Rank test. 
Results: There was an association between client satisfaction and 
continuous midwifery care, both in pregnancy, labor and postpartum period 
(p value <0.05). 
Conclusion: Women who received continuous midwifery care had higher 
satisfaction and positive experiences. 
 
KEYWORDS: women's satisfaction, positive experience, midwifery 
continuity of care 
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A B S T R A K 
Latar Belakang: Bidan sebagai pemberi asuhan kebidanan berkelanjutan 
memiliki posisi yang strategis untuk berperan dalam upaya penurunan AKI 
dan AKB. Aspek penting dalam asuhan kebidanan berkelanjutan adalah 
mengembangkan hubungan yang berkualitas antara bidan dan ibu yang 
akan meningkatkan kepuasan klien terhadap asuhan yang diberikan. Model 
asuhan kebidanan berkelanjutan telah terbukti bermanfaat bagi ibu dan bayi 
dan sangat direkomendasikan oleh WHO sebagai salah satu faktor penting 
untuk memberikan pengalaman persalinan yang positif. 
Tujuan: untuk mengetahui bagaimana kepuasan ibu sebagai indikator 
pengalaman positif dalam asuhan kebidanan berkelanjutan di Purwakarta. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan 
pendekatan Posttest-Only dengan Non-Equivalent Groups Design. 
Kelompok eksperimen adalah ibu hamil hingga masa nifas yang 
mendapatkan asuhan kebidanan berkelanjutan sedangkan kelompok 
pembanding adalah ibu yang tidak mendapatkan asuhan kebidanan 
berkelanjutan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 
Signed Rank Test. 
Hasil: Terdapat hubungan antara kepuasan klien dengan asuhan kebidanan 
berkelanjutan, baik pada masa kehamilan, persalinan dan nifas (p value 
<0,05). 
Kesimpulan: Perempuan yang menerima asuhan kebidanan berkelanjutan 
memiliki kepuasan yang lebih tinggi dan pengalaman yang positif. 
 
Kata kunci: kepuasan perempuan, pengalaman positif, asuhan kebidanan 
berkelanjutan. 

PENDAHULUAN 
 Saat ini, Indonesia menempati urutan 

kedua tertinggi di Asia Tenggara untuk jumlah 

kematian ibu1. Data Survei Penduduk Antar 

Sensus (Supas) 2015 menyatakan bahwa 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia adalah 

305 per 100.000 kelahiran hidup dan Angka 

Kematian Bayi (AKB) 22 per 1000 kelahiran 

hidup2. Jawa Barat sendiri merupakan provinsi 

penyumbang AKI tertinggi di Indonesia 

dengan angka 74,19 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2019 dan AKB sebesar 

3,26/1000 kelahiran hidup dimana 82% terjadi 

pada masa neonatal (0-28 hari)3. 

Sejalan dengan tingginya angka kasus 

tersebut, penurunan AKI dan AKB sampai 

saat ini masih menjadi prioritas program 

kesehatan di Indonesia4. Seorang Bidan 

ketika melakukan asuhan kebidanan yang 

berkesinambungan dalam siklus kehidupan 

perempuan, memiliki posisi strategis untuk 

berperan dalam upaya mengatasi tantangan 

pencegahan dan percepatan penurunan AKI 

dan AKB5. Peran utama bidan adalah 

memberikan asuhan kebidanan yang 

berkesinambungan. Aspek penting dari 

asuhan ini dan merupakan fondasi yang 

paling penting adalah membangun hubungan 

yang berkualitas antara bidan dan 

perempuan6,7. 

Hasil dari berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kesinambungan asuhan 

kebidanan dapat meningkatkan kemungkinan 

persalinan pervaginam, menurunkan angka 

kejadian sectio caesarea (SC), dan 

meningkatkan kepuasan klien terhadap 

asuhan yang diberikan. Model asuhan 

kebidanan yang berkesinambungan telah 

terbukti bermanfaat bagi ibu dan bayi dan 

sangat direkomendasikan oleh WHO sebagai 

salah satu faktor penting dalam menciptakan 

pengalaman asuhan yang positif8,9,10. 
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 Kabupaten Purwakarta adalah salah 

satu Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang 

berada di urutan ke-11 dari 27 kabupaten/kota 

penyumbang AKI tertinggi di Jawa Barat 

dengan AKI sebesar 24 kasus dan AKN 

sebesar 54 kasus pada tahun 2019. Bahkan di 

tahun 2020 terjadi peningkatan AKI menjadi 

sebesar 33 kasus dan AKN menjadi 61 

kasus11. Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kepuasan ibu sebagai indikator 

pengalaman yang positif dalam asuhan 

kebidanan berkelanjutan di Kabupaten 

Purwakarta.  

 
BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Quasi Eksperimen, menggunakan 

pendekatan Posttest-Only dengan Non-

Equivalent Groups Design. Penelitian 

eksperimen dengan desain ini dilakukan 

setelah pemberian perlakuan. Kelompok 

eksperimen adalah ibu hamil hingga masa 

nifas yang mendapatkan asuhan kebidanan 

berkelanjutan sedangkan kelompok 

pembanding adalah ibu hamil hingga masa 

nifas yang tidak mendapatkan asuhan 

kebidanan berkelanjutan. Asuhan kebidanan 

berkelanjutan dilakukan oleh bidan desa 

minimal sejak trimester III kehamilan sampai 

dengan akhir masa nifas meliputi Ante Natal 

Care (ANC), Intra Natal Care (INC), Post Natal 

Care (PNC), dan Pelayanan Keluarga 

Berencana pasca salin. 

Penelitian ini mengukur perbedaan 

kepuasan klien setelah mendapatkan asuhan 

kebidanan berkelanjutan dan asuhan 

kebidanan secara tidak berkelanjutan. Sampel 

pada penelitian adalah ibu hamil trimester III 

sampai dengan masa nifas yang berjumlah 15 

orang pada tiap kelompok sehingga total 

sampel sebanyak 30 orang. Data yang 

terkumpul diolah secara univariat dan bivariat. 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data pada tiap 

responden dilakukan selama ± 3 bulan pada 

bulan Juli sampai dengan September 2023 di 

Wilayah Kabupaten Purwakarta dengan hasil 

sebagai berikut: 
Tabel 1.  Karakteristik Ibu Hamil Trimester III     
               Sampai Dengan Nifas di Kabupaten   

            Purwakarta (n=30) 
Karakteristik  Asuhan Kebidanan  

Berkelanjutan Tidak 
Berkelanjutan 

    f %       f % 
Umur 
< 20 atau ≥ 35 tahun 
20-34 tahun 

 
4 
1 

 
26,7 
73,3 

 
3 

12 

 
20,0 
80,0 

Paritas 
Primigravida 
Multigravida 

 
5 
1 

 
33,3 
66,7 

 
11 
4 

 
26,7 
73,3 

Pendidikan Terakhir 
SD/SMP 
SMA/PT 

 
1
1 

 
73,3 
26,7 

 
6 
9 

 
40,0 
60,0 

Sumber: Data primer, 2023. 
 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik ibu 

hamil trimester III sampai dengan nifas pada 

responden yang mendapatkan asuhan 

kebidanan berkelanjutan yaitu sebagian besar 

berumur 20-34 tahun (73,3%), merupakan 

multigravida (66,7%), dan berpendidikan 

terakhir SD/SMP (73,3%). Pada responden 

yang tidak mendapatkan asuhan kebidanan 

berkelanjutan memiliki karakteristik hampir 
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seluruhnya berumur 20-34 tahun (80%), 

sebagian besar merupakan multigravida 

(73,3%), berpendidikan terakhir SMA/PT 

(60%). 
Tabel 2.  Kepuasan Klien Dalam Asuhan  

          Kebidanan Berkelanjutan di  
             Kabupaten Purwakarta (n=30) 

Kepuasan 

 Asuhan Kebidanan  p 
Valu

e 95% 
CI Berkelanjut

an   
Tidak 

Berkelan 
jutan  

 

     f %      f %   
Asuhan 
Kehamilan 
Tidak puas 
Kurang puas 
Puas 
Sangat puas 

 
 

 0 
1 

10 
4 

 
 

0 
6,6 

66,7 
26,7 

 
 

2 
2 

10 
1 

 
 

13,3 
13,3 
66,7 
6,7 

0,044 1,596 
(1, 
090-
2,52) 

Asuhan 
Persalinan 
Tidak puas 
Kurang puas 
Puas 
Sangat puas 

 
 

0 
1 

11 
3 

 
 

0 
6,7 

73,3 
20,0 

 
 

1 
1 

11 
1 

 
 

33,3 
0 

66,7 
6,7 

0,003 1,692 
(1,16
6-
2,45) 

Asuhan 
Masa Nifas 
Tidak puas 
Kurang puas 
Puas 
Sangat puas 

 
 

0 
1 
9 
5 

 
 

0 
6,7 

60,0 
33,3 

 
 

2 
2 

10 
1 

 
 

13,3 
13,3 
66,7 
6,7 

0,018 1,532
(1,09
7-
2,51) 

Sumber: Data primer, 2023. 
Tabel 2 menunjukkan terdapat 

hubungan antara kepuasan klien dengan 

asuhan kebidanan berkelanjutan, baik pada 

masa kehamilan, persalinan, maupun nifas (p 

value <0,05). Ibu yang selama kehamilan tidak 

menerima asuhan kebidanan berkelanjutan 

memiliki risiko 1,596 kali lebih tinggi untuk 

mengalami ketidakpuasan dibandingkan 

dengan ibu yang menerima asuhan kebidanan 

berkelanjutan. Ibu dalam masa persalinan 

yang tidak menerima asuhan kebidanan 

berkelanjutan memiliki risiko 1,692 kali lebih 

tinggi untuk mengalami ketidakpuasan 

dibandingkan dengan ibu yang menerima 

asuhan kebidanan berkelanjutan. Ibu dalam 

masa nifas yang tidak menerima asuhan 

kebidanan berkelanjutan memiliki risiko 1,532 

kali lebih tinggi untuk mengalami 

ketidakpuasan dibandingkan ibu yang 

menerima asuhan kebidanan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan aspek 

penting dalam asuhan kebidanan 

berkelanjutan (Midwifery Continuity of Care) 

yang menjadi landasan paling substansial 

yaitu mengembangkan hubungan yang 

berkualitas antara bidan dengan perempuan 

sehingga berdampak pada kepuasan klien 

terhadap layanan yang diberikan bidan 

selama kehamilan, persalinan sampai dengan 

masa nifas6. Hal itu didukung oleh hasil studi 

yang mengungkapkan bahwa 

ketidaksinambungan pelayanan pada periode 

antenatal, persalinan dan pascanatal 

berpengaruh pada kepuasan dan kualitas 

layanan yang diberikan, termasuk bila 

pelayanan hanya didapatkan pada kondisi 

gawat darurat saja. Fakta ini ditemukan baik di 

daerah terpencil maupun di perkotaan, di 

layanan kesehatan primer maupun di Rumah 

Sakit yang pada akhirnya dapat berimplikasi 

pada morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi, 

terutama pada perempuan dengan status 

kesehatan yang buruk12,13. 

Hasil penelitian juga mengungkapkan 

bahwa perempuan yang menerima asuhan 

kebidanan berkelanjutan merasa dianggap 

sebagai “teman”. Studi lain menemukan 

perempuan memiliki persepsi yang sama dan 

bidan digambarkan sebagai “teman” mereka 

sehingga ada kepuasan tersendiri bagi 

perempuan serta berkontribusi terhadap 

keberlanjutan pelayanan kebidanan dan 
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bermanfaat untuk perempuan dan bayi baru 

lahir14,15. 

Pengalaman seorang perempuan saat 

melahirkan (yang berbeda dengan 

kepuasannya terhadap asuhan) memiliki 

potensi untuk mempengaruhi reproduksinya di 

masa depan. Meskipun, bagi sebagian besar 

perempuan, melahirkan adalah pengalaman 

yang positif, mereka yang memiliki 

pengalaman negatif saat melahirkan 

cenderung tidak memiliki anak berikutnya atau 

lebih mungkin untuk memberikan jeda waktu 

yang lebih lama sebelum memiliki bayi lagi. 

Di berbagai belahan dunia yang telah 

dieksplorasi, bukti menunjukkan bahwa 

kesinambungan asuhan kebidanan dikaitkan 

dengan pengalaman positif bagi wanita dan 

bidan. Hal ini juga dikaitkan dengan tingkat 

kelahiran normal yang lebih tinggi dan tingkat 

intervensi yang lebih rendah pada saat 

persalinan16. 

Secara klinis, ibu yang mendapatkan 

asuhan kebidanan berkelanjutan terbukti lebih 

sedikit dilakukan episiotomi atau persalinan 

dengan bantuan. Peluang ibu untuk 

melahirkan spontan pervaginam juga 

meningkat dan terdapat penurunan jumlah 

kelahiran melalui operasi caesar. Klien lebih 

kecil kemungkinannya untuk mengalami 

kelahiran prematur dan berisiko lebih rendah 

untuk kehilangan bayinya. Selain itu, klien 

lebih cenderung dirawat dalam persalinan 

oleh bidan yang sudah mereka kenal17,18. 

Tantangan dalam implementasi 

asuhan kebidanan berkelanjutan adalah 

masih bervariasinya pemahaman dan perilaku 

bidan, khususnya dalam penerapan filosofi-

filosofi dasar dalam asuhan kebidanan. Upaya 

ini perlu disertai kebijakan pemerintah dan 

organisasi profesi agar asuhan kebidanan 

berkelanjutan menjadi standar dalam 

pelayanan kebidanan19,20. 
 

KESIMPULAN 

Klien yang menerima asuhan kebidanan 

berkelanjutan memiliki kepuasan yang lebih 

tinggi dan pengalaman positif selama 

kehamilan, persalinan dan masa nifas. Bidan 

diharapkan dapat mengimplementasikan 

asuhan kebidanan berkelanjutan sesuai 

filosofi dan standar profesi untuk 

mengoptimalkan kualitas pelayanan 

kebidanan.  
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